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A. Penjelasan Izin PT Panca Surya Agrindo 

Kabupaten/Provinsi; Pelalawan/Riau. 

Izin (luas); Berdasarkan data Badan Planologi Kementerian Kehutanan 2011 (17.579 hektar), 

Belum diketahui apakah perusahaan perkebunan PT Panca Surya Agrindo telah memperoleh 

Izin Usaha Perkebunan dan Hak Guna Usaha.  

Group/pembeli/pengguna kayu/tandan buah segar/CPO; First Resources (grower) 

Apakah perusahaan konsesi/perkebunan termasuk audit oleh UKP4+BPREDD 2014? Tidak.   

Apakah perusahaan konsesi/perkebunan termasuk perusahaan yang dilaporkan oleh 

Kepolisian 2013, 2014 dan 2015? Tidak.   

Pada kedalaman gambut; Kedalaman gambut 2- 4 meter, berdasarkan studi Wetlands 

International & Canadian International Development Agency 2003. 

Kasus Korupsi? Belum ada informasi. 

Kasus Illegal logging 2007? Tidak.  

Sertfikasi RSPO/ISPO; Belum ada Informasi. 

Jumlah titik api July-Oktober 2015; 64 titik berdasarkan sumber: NASA Firm MODIS, 

.ǊƛƎƘǘƴŜǎǎ ±ŀƭǳŜ җоол Řŀƴ /ƻƴŦƛŘŜƴŎŜǊ [ŜǾŜƭ җол 

 

B. Temuan pemantauan Pembakaran Hutan dan Lahan di areal perkebunan PT Panca Surya 

Agrindo 

Di lapangan tidak ditemukan identitas pengelolaan areal oleh PT Panca Surya Agrindo, 

ditemukan areal perkebunan PT Sumber Sawit Sejahtera, peruntukan pola KKPA PT Sumber 

Sawit Sejahtera dan penguasaan areal oleh pemodal dari Pekanbaru. 

 

Hasil pemantauan pembakaran hutan dan lahan di areal perkebunan PT Panca Surya Agrido 

ditemukan 3 lokasi pembakaran; 

Temuan 1. 

Ditemukan sisa ςsisa pembakaran pada titik Koordinat N0°12'0.60" E102°16'47.35" seluas ± 

500 hektar. Menurut keterangan yang diperoleh lahan ini merupakan areal KKPA dari 

perkebunan PT Sumber Sawit Sejahtera (gambar 1, 2 dan 3). Lahan ini diperkirakan dibakar 

pada Juni 2015. 

 

Temuan 2. 

Ditemukan pembakaran pada areal sudah ada kelapa sawit umur tanaman sekitar 1 tahun 

pada titik koordinat, N0°13'36.50" E102°14'34.79" seluas lebih kurang 100 hektar. 



 
 

  
 

Bersebelahan areal ini ditemukan bekas pembakaran yang diperkirakan terjadi September 

2015 pada titik koordinat   N0°13'44.82" E102°14'28.86" seluas 150 ha siap ditanami kelapa 

sawit (gambar 5). Temuan lain adalah bibit kelapa sawit pada titik koordinat N0°13'42.81" 

E102°14'25.03". Menurut keterangan pihak pekerja yang ditemui di lapangan areal ini dimiliki 

atau dikelola pengusaha asal Pekanbaru (gambar 4 dan 5) 

 

Temuan 3. 

Ditemukan areal yang diindikasikan sengaja dibakar pada titik koordinat N0°14'48.37" 

E102°15'4.49" dan N0°14'39.62" E102°14'56.59" sekitar 100 hektar.  Indikasi disengaja 

pembakaran adalah penebangan dilakukan sebelum pembakaran, itupun hanya pada 

tumpukan kayu (gambar 5, 6, 7, 9, 10, 11 dan 12). Ditemukan 1 unit alat berat (ekscavator) 

sedang membersihkan sisa-sisa pembakaran (gambar 8). Diduga ada kesengajaan untuk 

mengarahkan pembakaran pada target blok tertentu, sementara memblokir jalarnya api ke 

blok yang tidak ditargetkan. Menurut informasi, lahan ini dimiliki dan dikelola oleh pengusaha 

asal Pekanbaru. Saat pemantauan masih terlihat kepulan  asap pada titik koordinat 

N0°14'55.99" E102°14'56.88" (gambar 13) 

 



 
 

  
 

 

 

 
Gambar 1 dan 2. Pembakaran di perkebunan PT.Panca Surya Agrindo, diperoleh informasi lahan bekas pembakaran ini 
diperuntukkan untuk KKPA PT.Sumber Sawit Sejahtera seluas 500 hektar. Pembakaran diindikasikan terjadi pada bulan 
Juni 2015. Gambar diambil pada titik koordinat N0°12'0.59" E102°16'56.90" (gambar 1) dan N0°12'0.60" 
E102°16'47.35" (gambar 2) Gambar diambil tanggal 13 Oktober 2015. Eyes on the Forest 2015. 

 


